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RESPON GEREJA TERHADAP HASIL SURVEI 
PENGALAMAN IBADAH JEMAAT DALAM IBADAH ONLINE

• Pengamatan terhadap gereja lingkungan GKI Jabar, Klasis Priangan
dalam menjalankan ibadah online.

• Pengalaman pastoral mempersiapkan dan melakukan pelayanan
Ibadah Online.

• Hasil survei STTAA Jakarta dengan responden 719 orang, 
berasal dari: 167 gereja lokal, 56 sinode.

• Hasil survei GKI SinWil Jabar dengan responden 1518 orang anggota
jemaat, berasal dari: 8 Klasis, 100 gereja lokal, 106.000 anggota jemaat.



PERKENALAN 
RESPONDEN GKI SW JABAR 
& KLASIS PRIANGAN

GKI SINODE WILAYAH JAWA BARAT
1. KLASIS JAKARTA UTARA
2. KLASIS JAKARTA SELATAN
3. KLASIS JAKARTA BARAT
4. KLASIS JAKARTA TIMUR
5. KLASIS CIREBON
6. KLASIS BANDUNG
7. KLASIS PRIANGAN: 13.605 ANGGOTA

(18 GEREJA, 5 BAKAL JEMAAT, 4 POS JEMAAT)
8. KLASIS BANTEN

DATA KEANGGOTAAN TAHUN 2019
TOTAL: 106.000 
RESPONDEN SURVEI: 1518 ANGGOTA



MENGIKUTI  IBADAH  ONLINE

81 % jemaat mengikuti ibadah dan pelayanan online – BAGUS?

namun juga 60 % mengikuti pelayanan online di gereja lain – KUATIR?
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Masa pandemic dengan pelayanan ibadah online, 
seperti “banjir rohani”, semua seperti berlomba bikin acara
rohani.  
• Karena muncul kebutuhan menyentuh jemaat lokal, adanya

keterikatan emosional.  
• Karena pengalaman menikmati konten jemaat lain tanpa

diketahui dan “dicekal” pendetanya.  
KUATIR: Sekarang terjadi perbandingan begitu cepat dan luas, 
selanjutnya dikuatirkan terjadi “perpindahan” hati dan jasmani.



MENGIKUTI  PELAYANAN  ONLINE

74 % jemaat mengikuti channel GKI, 16% sealiran dengan GKI. 
(61%) Kebanyakan butuh mengikuti bentuk Kebaktian Online.
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SELARAS
Hasil Survei STTAA, 

Tabel 4. 

Hanya Mengikuti
Ibadah Online
yang Diadakan

Gereja Lokal

Jawaban Frekuensi % 

1 Ya 517 71.9
% 

2 Tidak  202 29.1
% 

Total 719 100 



PELAYANAN IBADAH ONLINE

Jemaat tetap melakukan
ibadah secara online 

karena yakin
ibadah bisa dilakukan

tidak harus dalam
satu tempat .

Menyadari hakikat gereja
bukan gedungnya.





YKB GKI 
(YAYASAN 
KOMUNIKASI 
BERSAMA), 
dari tahun 1990

KANAL ONLINE 
GEREJA LOKAL, 
KANAL ONLINE  
KLASIS Youtube, IG, 
Zoom, dll

REKAMAN AUDIO, 
RADIO



PELAYANAN ONLINE YANG MEMBANGUN EXPERIENCE
KREATIF, INOVATIF, INSPIRATIF, MEMBAYAR HARGA
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Pelayanan Online sudah mulai beberapa tahun sebelum
pandemik, kita telah dituntun memasukinya.  
Kita sudah dipersiapkan untuk pelayanan dengan ciri:  
“digital (online) dan analog (real  time real place)”.   
Namun yang digital tetap tidak bisa menggantikan yang analog.
Allah bekerja dalam ruang dan waktu (real time real place), 
melalui inkarnasi.  Konsep gereja dibentuk oleh Yesus yang 
inkarnasi masuk ke dalam ruang dan waktu.  
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Gereja adalah gereja analog, yang digital sebagai tambahan
yang tidak bisa menggantikan fisik ragawi.  
Perlu pengalaman berpartisipasi dan respon langsung
yang terasa segar.  
Ibarat kekasih mengucapkan “I love you” melalui video call, 
adalah real, namun tetap berbeda dengan bertatap muka.  
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Pelayanan gereja ke depan adalah onsite/offline/analog
dilengkapi dengan pelayanan online/digital.  
Pengalaman ibadah onsite/fisik tidak bisa diduplikasi pada online.  

Saat online kita perlu menciptakan pengalaman baru dan
menarik, untuk menjangkau luas Pekabaran Injil, jadi bukan hanya
memindahkan dari onsite.  Untuk itu diperlukan:
• Managemen, evaluasi cepat, untuk konten, alur, kemasan dll. 
• “Harga” yang dibayar (SDM, Fasilitas, dll.)
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Beberapa cara peningkatan kualitas pelayanan online:
• Untuk memenuhi kebutuhan lokal jemaat, perlu sentuhan dan

sapaan lokal.
• Memanfatkan fasilitas chat sebelum ibadah online dimulai, 

berfungsi seperti usher/penyambut online.
• Memfasilitasi pelayanan online semua lapisan/segmen/kategori

dalam jemaat ( Sekolah Minggu, Kaum Muda, Wanita, Umum, 
Bahasa, dll)
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Ibadah online memang memudahkan orang untuk memilih, 
baik juga jika bisa saling melengkapi, tidak bersaingan, 
kebanggaan berbanding viewer, dan motivasi lainnya. 
(tidak terhindari mungkin ada resiko menjadi “terkenal”)
Kita perlu: 
“…hati-hati pada saat menabur benih gandum dan ada musuh
juga datang diam-diam menabur benih ilalang...”
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BERITA BAIK – ANUGERAH ALLAH
“KESETIAAN”

Hasil Survei STTAA, Tabel 4. 
Hanya Mengikuti

Ibadah Online
yang Diadakan

Gereja Lokal

Jawaban Frekuensi % 

1 Ya 517 71.9
% 

2 Tidak  202 29.1
% 

Total 719 100 



TUHAN MEMBERKATI

Maka kata tuannya itu kepadanya: 
Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia; 

engkau telah setia dalam perkara kecil, aku akan memberikan kepadamu 
tanggung jawab dalam perkara yang besar. 

Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.


